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ABSTRAK

Juli Amalia Sari Sitorus, 1502030015 “Pengaruh Penggunaan Model
Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Pada
Siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020”. Skripsi, Medan :
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada
pengaruh model Recipcoral Teaching terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. Sebagai tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Reciprocal
Teaching terhadap kemampuann pemahaman matematis siswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen) dengan
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design untuk menemukan
hasil yang ada kemudian disimpulkan sesuai dengan tujuan yang ingin di capai
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di SMP Bina Satria Mulia Medan
tanggal 25 Juli sampai dengan tanggal 16 Agustus pada kelas VII SMP Bina
Satria Mulia Medan 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Bina Satria Mulia Medan Tahun Ajaran 2019/2020. Sampel
dalam penelitian adalah kelas VII-1 yang berjumlah 21 siswa seabagai kelas
eksperimen dan kelas VI1-2 berjumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes sebanyak 5 butir soal berbentuk essay tes.
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas)
dan uji hipotesis yaitu menggunakan (uji-t). Nilai t pada baris pertama yaitu 2,766
merupakan nlai hasil t jika varians kedua data homogen (equal varians assumed).
Karena hasil levene’s test menyatakan kedua varians homogen, maka nilai thiwung
yang digunakan adalah yang berdasarkan nilai t yaitu sebesar 2,766 dengan P-
value 0,009. Nilai P-value yang diperoleh lebih kecil dari @« = 0,05, maka Hy
ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh rata-rata kemampuan pemahaman matematis antara siswa Yyang
memperoleh  pembelajaran menggunakan model Recipcoral Teaching
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model Ekspositori.

Kata Kunci : Model Recipcoral Teaching, Kemampuan Pemahaman
Matematis
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Matematika di Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Shalawat dan salam penulis curahkan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk meningkatkan taraf hidup
bangsa. Pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan dapat ditempuh salah satunya
di sekolah, dari beberapa mata pelajaran yang di pelajari siswa, matematika
merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran secara aktif mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang dipelajari pada tingkat
dasar, menengah, atas bahkan perguruan tinggi. Lima alasan perlu belajar
matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan
logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3)
sarana mengenal pola-pola hubungan matematika dan generalisasi pengalaman,
(4) sarana untuk mengembangakan kreativitas siswa dan (5) sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. Salah satu kemampuan
yang banyak di perhatikan oleh para peneliti dan pendidik adalah kemampuan

pemahaman matematis.



Kemampuan pemahaman siswa dalam belajar merupakan hal yang penting
untuk tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran matematika, artinya siswa yang
memiliki pemahaman terhadap materi atau suatu konsep matematika akan terlihat
dari bagaimana siswa tersebut menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan
matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
merupakan aspek dasar yang mempengaruhi tumbuhnya kemampuan matematis.
Siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan penalarannya jika ia belum
paham dengan materi yang dipelajari. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru
untuk memeriksa pemahaman siswa sebelum melanjutkan materi pelajaran karena
materi dalam matematika saling terkait antara yang satu dengan materi berikutnya.

Hasil temuan Dberbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemahaman matematis siswa, seperti model pembelajaran yang diterapkan guru,
tingkat perkembangan kognitif siswa, dan cara belajar siswa. Perkembangan
kognitif siswa yang lambat dalam memahami konsep matematika yang abstrak
dapat menyebabkan pemahaman siswa menjadi rendah. Faktor lain yang
menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa adalah cara
belajar. Kebanyakan siswa jarang sekali mempelajari materi sebelum diajarkan
guru, siswa lebih senang menunggu guru menjelaskan dari pada mempelajari
terlebih dahulu. Oleh karena itu, kemampuan pemahamanm matematis merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk bisa menguasai materi
matematika lebih lanjut. Melalui kemampuan pemahaman matematis, siswa

diharapkan mampu memahami konsep matematika dengan baik.



Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika yaitu Reciprocal Teaching. Reciprocal teaching adalah
model pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada
model pembelajaran ini siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan
materi kepada teman-temanya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model
yang menjadi fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding.
Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada
orang yang kurang tahu atau belum tahu. Pada pembelajaran terbalik (Reciprocal
Teaching) siswa diajarkan 4 strategi pembelajaran yaitu a) siswa mempelajari dan
merangkum materi yang diberikan oleh guru, b) siswa membuat pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari, apabila dia tidak mampu memecahkan
sendiri kemudiaan diajukan pada pengajar, c) siswa harus mampu menjelaskan
kembali isi materi yang dipelajarinya kepada rekanya, d) siswa dapat
memprediksi kemungkinaan pengembangan materi yang dipelajarinya saat itu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Reciprocal
Teaching merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
matematis siswa, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis. Umumnya pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah masih
menggunakan pembelajaran Ekspositori. Pembelajaran Ekspositori adalah model
pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat

menguasai materi pelajaran secara optimal.



Diharapkan dengan penggunaan model Reciprocal Teaching dalam proses
pembelajaran dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis
peserta didik menjadi tinggi pula. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
di SMP BINA SATRIA MULIA untuk mengetahui “Pengaruh Penggunaan
Model Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis

Pada Siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka

penulis mengindentifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas VII SMP BINA SATRIA MULIA

2. Belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya
model pembelajaran Reciprocal Learning.

3. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran cenderung bersifat menonton.

4. Siswa lebih senang menunggu guru menjelaskan dari pada mempelajari

terlebih dahulu.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti terarah dan tidak
terlalu luas jangkauannya maka dalam penlitian ini dibatasi pada masalah yang

akan diteliti yaitu :



1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII SMP BINA SATRIA MULIA
Medan Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Materi pembelajaran matematika kelas VII SMP BINA SATRIA MULIA
Medan hanya pada materi Himpunan.

3. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran

Reciprocal Teaching.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah “ Apakah ada pengaruh model
Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman matematis pada siswa

VII SMP BINA SATRIA MULIA Medan T.P 2019/2020 ?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah, “Untuk
mengetahui pengarun model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan

pemahaman matematis pada siswa VII SMP BINA SATRIA MULIA Medan.”

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain :
1. Bagi peneliti : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan, pengetahuan, dan pengalaman sebagai bekal apabila nanti terjun

sebagai pendidik.



2. Bagi siswa : diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran
Reciprocal teaching ada pengaruh kemampuan pemahaman matematis siswa
pada mata pelajaran Himpunan.

3. Bagi guru : sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis, dan peran guru sebagai fasilitator yang baik serta
guru dapat meningkatkan strategi dan kualitas pembelajaran.

4. Bagi sekolah : diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
kepada sekolah dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan

pembelajaran khususnya variasi model dalam pelaksanaan pembelajaran.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori
1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Menurut Shoimin (2016:153) Model Reciprocal teaching adalah model
pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada model
pembelajaran ini siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi
kepada teman-temanya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang
menjadi fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding
adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang
kurang tahu atau belum tahu.

Dalam Model Reciprocal Teaching, siswa akan berinteraksi dengan teman
maupun gurunya baik dalam bertanya atau menjawab pertanyaan. Pada dasarnya
Model Reciprocal Teaching menekankan pada siswa untuk bekerja dalam suatu
kelompok yang dibentuk sedemikian hingga agar setiap anggotanya dapat
berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat ataupun bertanya
dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan belajar satu dengan lainnya.
Dengan demikian siswa dapat memahami materi sekaligus termotivasi untuk

belajar.



Model Reciprocal Teaching (pengajaran terbalik) adalah prosedur
pengajaran yang digunakan Brown dan Palincsar untuk mengembangkan
kemampuan kognitif. ”Selain pemantauan kognitif, ada dua kegiatan kognitif
lainnya yang amat penting dalam kaitan dengan keterampilan kognitif sehari-hari,
yaitu pengambilan keputusan dan berpikir kreatif’. Sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang cukup dianggap menarik,
dan diharapkan dapat mendorong dan meningkatkan siswa untuk berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika. Model Reciprocal Teaching merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri,
kreatif, dan lebih aktif. Dengan keempat strategi yang ada dalam model
pembelajaran Reciprocal Teaching, siswa akan menjadi aktif dan lebih memahami
materi yang dipelajarinya.

Menurut Shoimin (2016:153) reciprocal teaching mengandung empat
strategi pembelajaran yaitu sebagai berikut :

a) Question Generating
Dalam strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan terkait
materi yang sedang dibahas. Pertanyaan tersebut diharapkan dapat
mengungkap penguasaan konsep terhadap materi yang sedang dibahas.

b) Clarifying
Strategi clarifying merupakan kegiatan penting saat pembelajaran, terutama
bagi siswa yang mempunyai kesulitan bagi siswa yang mempunyai kesulitan
dalam memahani suatu materi. Siswa dapat bertanya kepada guru tentang

konsep yang dirasa masih sulit atau belum bisa dipecahkan bersama



kelompoknya. Selain itu, guru juga dapat mengklarifikasi konsep dengan
memberikan pertanyaan kapada siswa.

c) Predicting
Strategi ini merupakan strategi dimana siswa melakukan hipotesis atau
perkiraan mengenai konsep apa yang akan didiskusikan selanjutnya oleh
penyaji.

d) Summarizing
Dalam strategi ini terdapat kesempatan bagi siswa untuk mengidentifikasikan

dan mengintegrasikan informasi-informasi yang terkandung dalam materi.

2. Kekuatan-kekuatan model pembelajaran reciprocal teaching
Pada pembelajaran berbalik (reciprocal teaching) peserta didik akan menjadi
lebih aktif dan kreatif dalam menemukan gagasan-gagasan baru dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dalam kegiatan belajar mengajar. Di
samping itu peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan/temuannya tersebut
kepada peserta didik lainnya sehingga dapat menciptakan interaksi positif antar
peserta didik di kelas tersebut. Maka dari adapun kekuatan-kekuatan model
reciprocal teaching sebagai berikut:
a. Melatih kemapuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam belajar
mandiri dapat ditingkatkan.
b. Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang akan dipelajari kepada
pihak lain. Dengan demikian, penerapan pembelajaran ini dapat dipakai siswa

dalam memperesentasikan idenya.



c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan. Dengan
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang sedang dibahas, siswa lebih
mudah dalam mengingat suatu konsep. Pengertian siswa tentang suatu konsep

pun merupakan pengertian yang benar-benar dipahami oleh siswa.

Jadi, model reciprocal teaching adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu. Kemudian,
siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa lain. Guru hanya
bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu
meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi yang tdak dapat

dipecahkan secara mandiri oleh siswa.

3. Sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran reciprocal teaching
Menurut Shoimin (2016: 154) setiap model pembelajaran memiliki
langkah-langkah dalam pelaksanaanya agar mudah diterapkan dalam
pembelarajan, beriku langkah-langkah model pembelajaran resiprocal teaching :
a) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. Pengelompokan
siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal ini bertujuan agar
kemampuan setiap kelompok yang berbentuk hampir sama. Setelah kelompok
terbentuk, mereka diminta untuk mendiskusikan student worsheet yang telah

diterima.



b)

d)

f)

Membuat pertanyaan (Question Generating)
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudain

menyampaikannya didepan kelas.

Menyajikan hasil kerja kelompok
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil temuannya
didepan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi atau bertanya

tentang hasil temuan yang disampaikan.

Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang meteri yang dianngap sulit
kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberikan pertanyaan
pancingan. Selain itu, guru mengadakan tanya jawab terkait materi yang

dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman konsep siswa.

Memberikn soal latihan yang memuat soal pengembangan (Predicting)

Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara individu. Soal
ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya.

Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)

Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas.



4.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran reciprocal teaching

Suatu metode, model atau strategi dalam pembelajaran pasti mempunyai

kelebihan dan kekurangan. Demikian juga dengan model pembelajaran reciprocal

teaching. Berikut ini kelebihan dan kekurangan model pembelajaran reciprocal

teaching.

a) Kelebihan model pembelajaran reciprocal teaching :

1. Menembangkan kreativitas siswa.

2.  Memupuk kerja sama antar siswa.

3. Siswa belajar dengan mengerti.

4. Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa.

5. Siswa belajar dengan mandiri.

6. Siswa termotivasi untuk belajar.

7. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan
sikap.

8. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

9. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara didepan kelas.

10. Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambi kesimpulan dalam
waktu singakat.

11. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan
perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada siswa
ramai atau kurang memerhatikan.

12. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang

terbatas.



b)

Kekurangan model pembelajaran reciprocal teaching :

Adanya kekurang-sungguhan para siswa yang berperan sebagai guru
menyebabkan tujuan tak tercapai.

Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku siswa
yang menjadi guru sehingga merusak suasana.

Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memerhatikan
aktivitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir sulit
tercapai.

Buruh waktu yang lama.

Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi persyarat
kurang.

Adakalanya siswa tidak mampu akan semakin tidak suka debgan
pembelajaran tersebut.

Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapat giliran untuk menjadi “guru

siswa”.

Kemampuan Pemahaman Matematis

Kemampuan pemahaman siswa dalam belajar merupakan hal penting

untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran matematika, artinya siswa yang

memiliki pemahaman terhadap materi atau suatu konsep matematika akan terlihat

dari bagaimana siswa tersebut menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan

matematika.



Kemampuan pemahaman juga dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mengukur sejauh mana materi yang akan dipelajari dapat dikuasai dengan baik
oleh siswa. Penguasaan siswa terhadap suatu materi merupakan tujuan yang
dicapai oleh visi dari pembelajaran matematika. Walaupun model pembelajaran
yang digunakan oleh guru beragam jenis atau pun bervariasi, namun kemampuan
pemahaman tetap merupakan hal yang paling penting untuk dicapai pada proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman matematis dapat
dikatakan bagian penting yang harus dimiliki siswa pada setiap pembelajaran
matematika.

Menurut Driver dalam (Usman 2017:71), “Pemahaman adalah
kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Seseorang dikatakan
paham, apabila ia dapat menjelaskan atau menerangkan kembali inti dari materi
atau konsep yang diperolehnya secara mandiri”. Menurut Purwanto pemahaman
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau
konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Menurut Skemp (Hikmah 2017:274)
terdapat dua jenis pemahaman yaitu sebagai berikut.

1. Pemahaman instrumental
Kemampuan siswa dalam menghafal suatu pengetahuan secara terpisah atau
menerapkan sesuatu dalam perhitungan rutin atau sederhana dan mengerjakan
suatu perhitungan dengan algoritma.

2. Pemahaman relasional
Kemampuan siswa dalam mengaitkan suatu hal dengan hal lain secara benar

dan menyadari langkah prosedur yang dilakukan.



Berdasarkan pengertian kemampuan pemahaman dari beberapa pendapat
diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah suatu cara yang sistematis
dalam memahami dan mengemukakan tentang sesuatu yang diperoleh siswa.

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman matematis
merupakan bagian yang sangat penting, dengan memberikan pengertian bahwa
materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun
lebih dari itu sehingga pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi
pelajaran yang disampaikan.

Qohar (Dina dan Ekasatya 2016: 171) menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman matematis adalah kemampuan mengklasifikasikan obyek-obyek
matematika, menginterpretasikan gagasan atau konsep, menemukan contoh dari
sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep dan
menyatakan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri.

Alfeld (Usman 2017:72) menyatakan bahwa seseorang siswa dikatakan
sudah memiliki kemampuan pemahaman matematis jika ia sudah dapat
melakukan hal-hal berikut ini:

a. Menjelaskan konsep-konsep dan fakta-fakta matematika dalam istilah konsep

dan fakta matematika yang telah ia miliki.

b. Dapat dengan mudah membuat hubungan logis diantara konsep dan fakta

yang berbeda tersebut.

c. Menggunakan hubungan yang ada kedalam sesuatu hal yang baru (baik di

dalam atau diluar matematika) berdasarkan apa yang ia ketahui.



d. Mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam matematika sehingga

membuat segala pekerjaannya berjalan dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep, prinsip,
prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap
suatu masalah yang disajikan. Seseorang yang telah memiliki kemampuan
pemahaman matematis berarti orang tersebut telah mengetahui apa yang telah
dipelajarinya, langkah-langkah yang telah dilakukan nya, dapat menggunakan
konsep dalam konteks matematika dan di luar konteks matematika.

Adapun indikator dari kemampuan pemahaman matematis (Usman
2017:72), yaitu:

a. Mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya

persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

c. Mampu mengaitkan berbagai konsep matematika.

d. Mampu menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi

matematika.

Indikator kemampuan pemahaman matematis secara umum menurut
Sumarmo (Dina dan Ekasatya 2016: 171) meliputi mengenal, memahami dan

menerapkan konsep, prosedur, prinsip serta ide matematika.



Materi Pembelajaran

Kompetensi Inti

K1 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut.

KI 2 :

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, prcaya diri, dalam
brinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Kl 3:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

KI 4 :

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fonemena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, dan mampu menggunkan metoda sesuali

kaidah keilmuan.



b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

4.3 Menjelaskan himpunan,

himpunan  bagian,  himpunan

semesta, komplemen himpunan,
dan melakukan operasi biner pada

himpunan menggunakan masalah

Kontekstual.

4.4 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan

himpunan, himpunan  bagian,

himpunan semesta, himpunan

kosong, komplemen himpunan

dan operasi biner pada himpunan.

1.

w

Menemukan Konsep himpunan.

Menyebutkan anggota dan bukan anggota
himpunan.

Menyajikan himpunan dengan menyebutkan
anggotanya dan menuliskan sifat yang
dimilikinya.

Menyatakan himpunan kosong dan himpunan

semesta dari suatu himpunan.
Menggambar dan membaca diagram Venn dari

suatu himpuan.

Menyelesaikan masalah  kontekstual yang
berkaitan  himpunan, himpunan  kosong,
himpunan semesta.

Menyelesaikan masalah  kontekstual yang
berkaitan dengan diagram venn.

Menyelesaikan masalah  kontekstual yang
berkaitan dengan komplemen dari suatu
himpunan.

Menyelesaikan  masalah  kontekstual yang

berkaitan dari suatu himpunan.




TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi
kelompok, siswa dapat : mengembangkan rasa ingin tahu interaksi yang efektif dan rasa
tanggung jawab secara pribadi maupun kelompok dalam :

1. Siswa mampu menentukan kosep himpunan

2. Siswa mampu menyatakan penyajian himpunan

3. Siswa mampu Menunjukkan himpunan semesta dan diagram venn

3.2 Materi Pembelajaran

1. Konsep himpunan
2. Penyajian himpunan
3. Himpunan kosong dan himpunan semesta

4. Diagram venn



B. Kerangka Berfikir
2.1 Gambar Kerangka Berfikir

Berikut kerangka berfikir yang dibangun dalam penelitian :

[ Pretest ]
¥
Rendahnya kemampuan pemahaman matematis
siswa SMP Bina Satria Mulia Medan

!
v !
[ Kelas Kontrol ] [ Kelas Eksperimen ]
! v
Kegiatan pembelajaran Kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan dengan menggunakan
pembelajaran model Reciprocal
| |
v
[ Posstest ]
v

Ada pengaruh kemampuan pemahaman matematis dengan menggunakan

model Reciprocal Teaching di SMP Bina Satria Mulia Medan

Model Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih
aktif. Dengan keempat strategi yang ada dalam model pembelajaran Reciprocal
Teaching, siswa akan menjadi aktif dan lebih memahami materi yang
dipelajarinya. Dalam Model Reciprocal Teaching, siswa akan berinteraksi dengan

teman maupun gurunya baik dalam bertanya atau menjawab pertanyaan.



Pada dasarnya model Reciprocal Teaching menekankan pada siswa untuk
bekerja dalam suatu kelompok yang dibentuk sedemikian hingga agar setiap
anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat
ataupun bertanya dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan belajar satu
dengan lainnya.

Dengan demikian siswa dapat memahami materi sekaligus termotivasi
untuk belajar. Pada penelitian ini dilakukan tes sebanyak dua kali , yaitu pretest
dan posttest. Sebelum penelitian ini dimulai, peneliti memberikan pretest (tes
awal) kepada kelas eksperimen dan kontrol dan kemudian diberikan posttest (tes

akhir) pada kelas eksperimen dan kontrol.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh model
Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman matematis pada siswa

VII SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020?”



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Bina Satria Mulia Medan pada kelas VII
yang beralamat di jalan Aluminium I No. 10 Tj. Mulia, Medan Deli, Kota Medan,
Sumatera Utara 2024.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil kelas VIl SMP Bina

Satria Mulia Medan tepatnya pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2019.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2018: 80) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan
kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulnnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VIl yang berada di SMP Bina Satria Mulia Medan Tahun Ajaran 2019/2020
yang berjumlah 42 yang terdiri dari 2 Kelas yaitu VII-1 dan VI1I-2 dengan rincian

seperti tabel berikut:



Tabel 3.1 Jumlah Populasi Seluruh Siswa SMP Bina Satria Mulia Medan

No Kelas Jumlah Siswa
1 VII-1 21
2 VII-2 21

Jumlah 42

(sumber: Pendidik Kelas VI1I-1 dan VII-2)

2. Sampel

Sugiyono (2018:81) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Kelas yang terpilih sebagai
kelas eksperimen adalah kelas VII-1 yang diberi dengan perlakuan model
Reciprocal Teaching dan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas
VII-2 yang diberikan perlakuan tanpa menggunakan model Reciprocal Teaching .
Dengan jumlah sampel sebesar 42 peserta didik.

Tabel 3.2 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah Siswa
1 VII-1 21
2 VII-2 21

Jumlah 42

(sumber: Pendidik Kelas VI1I-1 dan VII-2)

C. Desain Penelitian
Jenis eksperimen yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi

Eksperimen) dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design



untuk menemukan hasil yang ada kemudian disimpulkan sesuai dengan tujuan
yang ingin di capai dalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2018:79) mengatakan desain ini hampir sama dengan
pretest-posttest control group design hanya pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Penelitian ini melakukan
dua uji tes yaitu: pretest dan posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman matematis siswa
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran.

Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
pemahaman matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan untuk
memperoleh data penelitian berupa kemampuan pemahaman matematis siswa.
Pada kelas eksperimen di terapkan model Reciprocal Teaching dan pada kelas
kontrol diterapkan model Ekspositori.

Tabel 3.3 Desai Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen P1 X1 T1

Kontrol P2 X2 T2
Keterangan :

P1 = Nilai pretest kelas eksperimen

P2 = Nilai pretest kelas kontrol

X1 = Perlakuan dengan model Recipcoral Teaching
X2 = Perlakuan dengan model Ekspositori

T1 = Nilai posttest kelas eksperimen



T2 = Nilai posttest kelas kontrol

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 38) variabel penelitian adalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independent (X;) : yaitu model Reciprocal Teaching.

2. Variabel Dependent (X;) : yaitu model Ekspositori.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan aspek yang paling penting dalam suatu
penelitian, dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes dan
observasi. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data
dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji.
1. Tes

Tes merupakan penilaian yang dilakukan secara tertulis. Peserta didik
diberikan tes dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mendapatkan data
kemampuan pemahaman matematis. Tes yang digunakan dalam pre-test sama
dengan soal yang digunakan dalam post-test. Tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui data kemampuan pemahaman matematis peserta didik untuk

kemudian diteliti guna melihat pengaruh model Reciprocal Teaching.



Tes yang diberikan pada penelitian ini berbentuk soal uraian (essay),
dengan soal sebanyak 8 soal. Dimana soal tersebut 5 untuk test pretest dan
posttest yang disesuaikan dengan materi himpunan.

Tes ini dilakukan untuk mendapatkan skor hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal pemahaman matematis dan mengetahui apakah penggunaan
model Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
matematis pada siswa SMP Bina Satria Mulia Medan.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Ranah Kognitif

No Indikator Pemahaman Matematis Cc1 c2 c3
1  Mampu menyatakan ulang konsep yang telah v

dipelajari.
2 Mampu mengklarifikasi objek-objek berdasarkan 4

dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep.
3 Mampu mengaitkan berbagai konsep matematika. v
4 Mampu menerapkan konsep dalam berbagai macam v

bentuk representasi matematika.

Keterangan:

C1 : Ingatan yaitu mengacu kepada siswa dalam mengenal dan mengingat materi.
C2 :Pemahaman yaitu mengacu pada kemampuan siswa dalam memahami materi.
C3 : Penerapan yaitu mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan

materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru.

F. Uji Coba Instrument Penelitian



1. Uji Validitas Tes

Menurut Sugiyono (2018: 267) “validitas merupakan derajad ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
oleh peneliti”. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan bisa menampilkan apa yang
harus ditampilkan. Untuk mengetahui validitas butiran soal teknik korelasi yang

digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai

berikut :
fy = NYXY -QX)QY)
JNEx - (2Nt - g v
Juliansyah Noor (2013: 169)
Keterangan:
Tyy : Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
X : skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item

X  :Jumlah skor dalam distribusi X

»Y :Jumlah skor dalam distribusi Y
ZXZ : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

ZYZ : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N : Banyak responden

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen



Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas

0,90 < 1y < 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70 < 7y, < 0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 <1y, < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 <1y < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
Ty < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

Untuk menentukan kriteria uji instrumen, jika:
a. iung < Navel Maka butir soal tidak valid
b. hitung > apet Maka butir soal valid

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan dengan n = 21. Taraf
signifikan 5% diperoleh rgpe = 0,4329, jadi item soal dikatakan valid jika
Mhitung > Ttavel. Berikut ini adalah hasil uji validitas intrumen soal:

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Validitas

No Fhitung ltabel Keterangan
1 0,6405 Valid
2 0,4267 Tidak Valid
3 0,6287 Valid
4 0,5226 0,4329 Valid
5 0,2619 Tidak Valid
6 0,6325 Valid
7 0,4635 Valid
8 0,3050 Tidak Valid

Dengan melihat hasil perhitungan validitasnya, dimana nilai rhitung > ltabel

(0,4329) dengan taraf signifikan 5% dan jumlah responden 21 siswa maka dapat



disimpulkan bahwa soal diatas yang diperoleh 5 butir soal valid dari 8 butir soal

yang diberikan.

2. Uji Realibitas Tes

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen dinyatakan reliabel, apabila
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur objek/subjek yang sama oleh
orang yang sama atau berbeda dalam waktu berbeda, akan menghasilkan data
yang relatif sama. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus

Apha Cronbach sebagai berikut:

[k 1 Y o2
T \em )\ T o
Juliansyah Noor (2013: 165-166)

2
5 x2_EX)
Dengan Rumus: 0? ==——"—

Keterangan:

T : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
Y a? :Jumlah butir pertanyaan
0,% :Varians total

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <r11 <1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70 < r11 < 0,90 Tinggi Tepat/baik

0,40 <rl11 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik



0,20 <r11 <040 Rendah Tidak tepat/buruk
r1ll1 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

Setelah pengujian validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji realibilitas
pada instrumen soal. Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsisten jawaban instrumen yang disajikan. Dari rumus uji realibilitas pada uji

coba instrumen maka hasil perhitungan uji realibilitas butir soal yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Realibilitas
Nomor Item Soal Varians Item Soal
1 2,7905
3 0,9476
4 1,2476
6 0,6905
7 1,3143
Total Varians Realibilitas
Jumlah 6, 9905 19,6644 0,8053

Dari hasil perhitungan r;; dengan banyak siswa yaitu 21 orang diperoleh
nilai 0,8053 dan nilai rype 0,4329 dengan ketentuan ri; > ripe Mmaka tes tersebut
dikatakan realibil. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 0,40 < ry; < 0,70

maka derajat realibilitas baik.

3. Uji Indeks Kesukaran



Indeks kesukaran menunjukkan apakah suatu butir soal tergolong sukar,
sedang, atau mudah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk

uraian dapat digunakan rumus sebagai berikut :

IK= i
SMI
Eka Lestari (2015: 224)
Keterangan:
IK - Indeks kesukaran butir soal
X . Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa
jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat

Tabel 3.9 Kriteria Koefesien Indeks Kesukaran

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK £0,70 Sedang
0,70< IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Perhitungan hasil uji taraf kesukaran soal disini peneliti menggunakan 21
siswa sebagai sampel. Berikut ini adalah hasil uji coba indeks kesukaran:
Tabel 3.10 Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran

Nomor Butir Jumlah Siswa Taraf Kesukaran Keterangan
Soal

1 0,6905 Sedang



3 21 siswa 0,5952
4 0,7381 Mudah
6 0,5595
7 0,6786 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari uji taraf kesukaran
untuk butir soal nomor 1, 3, 6, 7 di kategorikan sedang dan soal 4 di kategorikan

mudah.

4. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal dalam membedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untuk
menentukan daya pembeda instrumen tes pada masing-masing soal digunakan
rumus sebagai berikut:

Xa—Xp
DP = SMI

Eka Lestari (2015: 217-218)

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda butir soal

Xa : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

X3 . Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI  :Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa
jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)

Tabel 3.11 Kriteria Koefesien Indeks Daya Pembeda



Nilai
0,70 < DP £ 1,00
0,40 < DP <0,70
0,20<DP <040
0,00 < DP £0,20
DP < 0,00

Interpretasi Daya Pembeda
Sangat baik
Baik
Cukup
Buruk

Sangat buruk

Hasil uji daya pembeda soal dihitung dengan cara mengelompokkan siswa

dari kelompok atas dan siswa kelompok bawah. Siswa yang digunakan dalam

sampel hasil perhitungan daya pembeda sebanyak 21 siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.12 Hasil Uji Coba Daya Pembeda

Nomor Butir Soal Jumlah Siswa
1
3
4 21 siswa
6
7

Daya Pembeda Keterangan
0,5068
0,2773
0,2614 Sedang
0,2523
0,2932

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari uji daya pembeda untuk

butir soal nomor 1, 3, 4, 6, dan 7 dikategorikan sedang.

G. Hasil Uji Analisis Butir Soal

Analsis butir soal merupakan salah satu prosedur sistematis, yang

memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir soal. Tujuan

analisis butir soal yaitu untuk mengetahui instrumen tes yang telah disusun oleh

peneliti untuk memenuhi unsur validitas, realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda.



Tabel 3.13 Hasil Uji Analisis Butir Soal

No Validitas Realibilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Soal  Indeks Kategori Indeks Kategori Indeks Kategori Indeks Kategori
1 0,6405 Valid 0,5524 0,4055 Baik
2 0,4267 Tidak 0,5048 0,2764 Sedang
Valid
3 0,6287 Valid 0,4727 0,2218 Sedang
4 0,5226 Valid 0,5905 0,2091 Sedang
5 0,2619 Tidak 0,8053 Baik 0,5429 Sedang  0,1582 Buruk
Valid
6 0,6325 Valid 0,4476 0,2018 Sedang
7 0,4635 Valid 0,5429 0,2345 Sedang
8 0,3050 Tidak 0,5524 0,1764 Buruk
Valid

Berdasarkan hasil uji analisis butir soal yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa dari 8 butir soal di berikan terdapat 5 soal yang valid dengan
realibilitas 0,8053 di kategorikan baik, di tingkat kesukaran soal memiliki kategori
sedang, dan di hasil daya pembeda terlihat 1 soal baik, 5 soal sedang dan 2 soal

buruk.

H. Teknik Analisis Data



Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat
disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun langkah—
langkah yang dilakukan dalam menganalisa data penelitian ini yaitu:

1. Menghitung rata-rata kelas

Zfixi

—
Y

X =

(Kadir 2015:57)

Keterangan:
fi : Banyak siswa
X; : Nilai masing-masing siswa

2. Menghitung Simpangan Baku dan Varians

Rumus :

(x;i— X)2 (%) 2
5= [Efti—D dan % = 2= ®
n—1 n—1

(Sugiyono, 2011 : 58)

Keterangan :

X; : Data ke-i

n : Banyak data

S*  :Varians

S : Simpangan baku

. Uji Prasyarat Analisis



1. Uji Normalitas

Menurut Kadir (2010 : 109) pengujian normalitas data hasil penelitian

dengan pengujian uji Kolgomorov-Smirnov dilakukan dengan langkah berikut:

a. Pengujian hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
b. Data diututkan dari yang terkecil ke yang terbesar

c. Menentukan komulatif proporsi (kp)

d. Data ditransformasikan ke skor baku Zi = Xi-X

e. Menentukan luas kurva Z (Z — tabel)
f.  Menentukan a; dan a, :
a, : selisih Z tabel dan kp pada batas atas (a;=absolut(kp-z-tab))
a; : selisih Z tabel dan kp pada batas bawah (a;=absolut (a,-fi/n)
g. Nilai mutlak maksimum dari a; dan a, dinotasikan dengan Do
h. Menentukan harga D — tabel
I.  Kriterian pengujian
Jika Do < D - tabel maka Ho diterima
Jika Do > D — tabel maka Ho ditolak
J. Kesimpulan
Do < D —tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

Do > D —tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

2. Uji Homogenitas



Menurut Indra Jaya (2019:220) pengujian homogenitas varians dengan
melakukuan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil dilakukuan
dengan cara membandingkan dua buah varians dari variabel penelitian. Pengujian
homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji memiliki dasar yang
sama, terlebih dahulu diuji kesamaan variansinya Rumus homogenitas
perbandingan varians sebagai berikut:

varian terbesar

Fhitung = . .
varian terkecil

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan
F tabel (F;, < F,), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti varians

homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji z. Uji z yang digunakan adalah uji z yang tidak berpasangan atau independen
Samples t-test . Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan

menggunakan uji z pada taraf signifikan o = 0,05 dengan rumus sebagai berikut:

X1-X

Z = 11 21
o |—+—

nq1 np
(Sudjana 2009:239)

Keterangan :



X1 : Rerata skor post test kelas eksperimen
X, . Rerata skor post test kelas kontrol

n; : Banyaknya sempel kelompok eksperimen
n, : Banyaknya sempel kelompok kontrol

o : Simpangan baku/ standart deviasi

Kriteria pengujian hipotesis :

1. Ho : u1 = up tidak terdapat pengaruh rata-rata kemampuan pemahaman
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
Recipcoral Teaching dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model
Ekspositori.

2. Hi: pui# up terdapat pengaruh rata-rata kemampuan pemahaman matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Recipcoral

Teaching dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model Ekspositori.

BAB IV



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bina Satria Mulia Medan pada kelas
VII, peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VII-1
yang berjumlah 21 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-2 yang
berjumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol. Langkah awal yang akan dilakukan
peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah siswa yang diberikan soal
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, setelah itu peneliti melaksakan
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Recipcoral Teaching sedangkan pada kelas kontrol peneliti menggunakan model
Ekspositori yang biasa digunakan guru. Diakhir pembelajaran siswa diberikan
soal posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Pokok bahasan yang
akan diajarkan dikelas eksperimen dan kelas kontrol adalah himpunan.

Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti terlebih dahulu melakukan
pengujian terhadap beberapa test yaitu berupa uji test validitas, uji test realibilitas,
uji test tingkat kesukaran, dan test daya pembeda. Uji ini dilakukan disekolah
SMP Bina Taruna Marelan yang akan diteliti yaitu 21 siswa kelas VI1I-1 yang

memiliki kriteria yang sama.

a. Data Pretest (Tes Awal) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest
tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu kemampuan
pemahaman matematis siswa tersebut.

Gambar 4.1 Output Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistic St Error
kKelLas Wil-1 Mean 62 6190 1,746309
95% Confidence Interval Lower Bound 58,9761
for Mean Upper Bound | 66,2620
5% Trimmed Mean 62,6323
Median 60,0000
“ariance 64,048
Std. Deviation 8,002a98
Minirmum 50,00
Maximum 75,00
Range 25,00
Intergquartile Range 12,50
Skewness -,007 501
Kurtosis -831 872
kelas VIl-2 Mean 58,0952 1,70700
95% Confidence Interval Lower Bound 54 5345
for Mean Upper Bound | 61,6560
5% Trimmed Mean 57,8968
Median 60,0000
“ariance 61,180
Stod. Deviation T,.82243
Minirmum 45 00
Maximum 75,00
Range 20,00
Intergquartile Range 12,50
Skewness 188 501
Kurtosis -, 206 a72

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
adalah 62,61 dan kelas 58,09. Kesimpulan nya nilai rata-rata eksperimen lebih

tinggi dari pada kelas kontrol.

b. Data Posttest (Tes Akhir) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol



Setelah diketahui pretest kemampuan pemahaman matematis dari kedua
kelas. Untuk kelas eksperimen (V11-1) diterapkan model Reciprocal Teaching dan
kelas kontrol (V1I-2) diterapkan model Ekspositori. Diakhir pembelajaran siswa
VII-1 dan VII-2 diberikan posttest, tujuan diberikan posttest yaitu untuk
mengetahui kemampuan pemahaman matematis kedua kelas setelah diberikan
perlakuan. Hasil dari kedua kelas tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:

Gambar 4.2 Output Data Posstest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistic Std. Error
Kelas WII-1 Mean 86,1905 1,75610
95% Confidence Interval Lower Bound 82 5273
for Mean Upper Bound | 89,8536
5% Trimmed Mean 86,322
Median 85 0000
“Variance 64 762
Std. Deviation 8,04748
Minimum 76,00
Maximum 95,00
FRange 20,00
Interquartile Range 17,50
Skewness -, 269 501
Kurtosis -1,509 T2
Kelas WII-2 Mean 79,0476 1,40658
95% Confidence Interval Lower Bound 76,1136
for Mean Upper Bound 81,9817
5% Trimmed Mean 78,9418
Median 80,0000
“ariance 41,548
Std. Deviation 6,44574
Minimum 0,00
Maximurm 90,00
Fange 20,00
Interquartile Range 10,00
Skewness 081 Ja01
Kurtosis -1,036 972

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
adalah 86,19 dan kelas 79,04. Kesimpulan nya nilai rata-rata eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol.

B. Uji Prasyarat Analisis



1. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah sample yang
diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk pada taraf
nyata a = 0,05.

a. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan kontrol

Dari hasil uji normalitas menggunakan SPSS dibawah diperoleh data

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 4.3 Output Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Willk
Statistic ilf Sii. Statistic ilf Sii.
KeLas VIl-1 152 21 200 930 21 137
Kelas VII-2 130 21 200 961 21 527

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefars Significance Caorrection

b. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Dari hasil uji normalitas menggunakan SPSS dibawah diperoleh data

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 4.4 Output Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic of Sig. Statistic df Sig.
Kelas V-1 140 21 200 933 21 157
Kelas V-2 168 21 126 937 21 87
* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok tersebut mempunyai

varians yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians yaitu
uji F:

varians terbesar

Fr: =

hitung varians terkecil
= _ 86,52

hitung — 79,04

I:hitung =1,095

Harga Fipel pada dk pembilang (n; — 1) = 20 dan dk penyebut (n, — 1) = 20
dengan o = 0,05 tidak terdapat pada daftar distribusi F maka untuk mencarinya
digunakan rumus pada Microsoft Excel yaitu =FINV(probability;deg_freedom 1;
deg_freedom?2). Diperoleh Fper = FINV(0,05;20;20)

Fiabel = 2,124
Dengan kriteria pengujian homogenitas Fhitng <  Faper  Yaitu

1,095 < 2,124 maka dapat dinyatakan bahwa kedua sampel memiliki varians yang

sama (homogen).



3. Uji Hipotesis

Secara deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen

lebih besar dibandingkan nilai rata-rata dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji

prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka

selanjutnya data di analisis untuk pengujian hipotesis.

Gambar 4.5 Output Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics
St Enar
Kalas N Mean | Std Devition | Mean
Kemampuan Kelas V-1 21| 86,3048 7 98063 174182
MG RS ey |y L goa | Tee |t

Independent Samples Test

Lavena's Testfor Equalty of

Variances Hestfor Equality of Means
85% Canfidence Interval of the
Mean S Emor Difetence
. t ) | Diference | Difirence Lower Upper

Kemampuan Equalvariances . . N . -
Remataman latemals  assumed a7 A3 2Ti6 42857 130433 173003 111261
Equal variances not ) . oo . i

Jssumed 1766 42857 1343 172873 1112842

Dari output di atas diperolehnla P-value untuk Levene’s test sebesar 0,657

karena nilai tersebut lebih besar dari « = 0,05 maka varians kedua data homogen.

Nilai yang ada pada kolom t merupakan nilai thwng Yang diperoleh hasil dari

perhitungan. Nilai t pada baris pertama yaitu 2,766 merupakan nlai hasil t jika

varians kedua data homogen (equal varians assumed). Karena hasil levene’s test

menyatakan kedua varians homogen, maka nilai thiwung Yang digunakan adalah

yang berdasarkan nilai t yaitu sebesar 2,766 dengan P-value 0,009.




Nilai P-value yang diperoleh lebih kecil dari « = 0,05, maka Hy ditolak.
Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
rata-rata kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Recipcoral Teaching dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model Ekspositori.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang baik
dapat dilihat dari rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata pretest
kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen diperoleh nilai
sebesar 62,61 dan kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 58,09. Setelah
pembelajaran dilakukan di dua kelas untuk melihat kemampuan pemahaman
matematis siswa bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol dengan rata-rata kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 86,19 dan kelas
kontrol diperoleh nilai sebesar 79,04.

Dengan pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah sample
yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk
pada taraf nyata o = 0,05 dengan kriteria Fhiwng < Fraper. Uji homogenitas untuk
mengetahui apakah data dari kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang

homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians.



Nilai t pada baris pertama yaitu 2,766 merupakan nlai hasil t jika varians
kedua data homogen (equal varians assumed). Karena hasil levene’s test
menyatakan kedua varians homogen, maka nilai tniwung Yang digunakan adalah
yang berdasarkan nilai t yaitu sebesar 2,766 dengan P-value 0,009.

Nilai P-value yang diperoleh lebih kecil dari « = 0,05, maka Hy ditolak.
Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
rata-rata kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Recipcoral Teaching dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model Ekspositori.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data dan pembahasan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pretest (awal) yang diperoleh siswa pada kemampuan pemahaman
matematis di kelas eksperimen sebelum di berikan perlakuan menggunakan
model Recipcoral Teaching memperoleh nilai rata-rata 62,61 dan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 58,009.

Hasil posttest (akhir) yang diperoleh siswa pada kemampuan pemahaman
matematis di kelas eksperimen sesudah di berikan perlakuan menggunakan
model Recipcoral Teaching memperoleh nilai rata-rata 86,19 dan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 79,04.

Dengan menggunakan uji Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk diperoleh
bahwa populasi berdistribusi normal.

Ada pengaruh model Recipcoral Teaching terhadap kemampuan pemahaman
matematis siswa pada kelas VII SMP Bina Satria Mulia Medan Tahun Ajaran

2019/2020.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan peneliti, maka sebagai tindak
lanjut dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Agar kiranya dapat menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran
supaya pembelajaran tidak terlalu monoton, sehingga guru lebih luas menjelaskan
materi dan memberikan motivasi kepada siswa dan pada akhirnya siswa lebih
semangat untuk belajar matematika.
2. Bagi Siswa

Diharapkan bagi siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran tidak
hanya menunggu penjelasan dari guru tetapi bisa belajar sendiri dan dapat
mengulang materi yang diajarkan dan memepelajari materi selanjutnya dengan
belajar mandiri.
3. Bagi Sekolah

Dengan model Recipcoral Teaching diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu model alternatif pembelajaran disekolah, karena model pembelajaran
ini telah terbukti dapat memberikan pengaruh kamampuan pemahaman matematis
siswa menjadi lebih baik dalam proses pembelajaran.
4. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan, pengetahuan, dan
pengalaman sebagai bekal apabila nanti terjun sebagai pendidik dan dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan dapat memberikan pengaruh

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa.
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Lampiran 1

A. Data Pribadi

Nama
Tempat/TanggalLahir
JenisKelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat Tempat Tinggal
No Hp

Anak Ke

Status

Orang Tua

Nama Ayah

Namalbu

B. Pendidkan

Tahun 2002
Tahun 2003 — 2009
Tahun 2009 — 2012

Tahun 2012 — 2015

Tahun 2015 — 2019 : Tercatat sebagai mahasiswa KFIP UMSU Jurusan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

:Juli Amalia Sari Sitorus

. TanjungBalai, 18 Juli 1997
Perempuan
Islam
Indonesia

. JI. Gunung Mas No.16

: 0859-1952-82681

. 2 dari 3 bersaudara

Belum Menikah

: Jamaluddin Sitorus

. Sya’dyahS.Pd

: TK Bhayangkari Tanjung Balai
: SDN 137101 Tanjung Balai
: SMPN 2 (Dua) Tanjung Balai

: SMAN 3 (Tiga) Tanjung Balai

Pendidkan Matematika sampai 2019



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

( Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester 2 VII/ 1 (Satu)
Materi Pokok > Himpunan

Alokasi Waktu :3 X 5 JP (40 Menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

1.1 Menghargai dan Menghayati

ajaran agama yang dianutnya

1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti

pelajaran Matematika

1.1.2 Serius dalam mengikuti

pembelajaran Matematika

2.2 Memiliki rasa ingin tahu

percaya diri dan Ketertarikan

matematika serta memiliki rasa
percaya pada daya dan kegunaan

matematika yang terbentuk melalui

pengalaman belajar

2.2.1 Suka bertanya selama proses

pembelajaran
2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan himpunan
2.2.3

Tidak menggantungkan  diri

kepada orang lain  dalam

menyelesaikan masalah  yang
berhubungan dengan himpunan

2.2.4 Berani presentasi didepan kelas

3.2.Menjelaskan  pengertian
himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi
himpunan dan menunjukkan

contoh dan bukan contoh.

3.2.1 Menjelaskan konsep himpunan

3.2.2 Menyatakan penyajian
himpunan
3.2.3  Menunjukkan  himpunan

semesta dan diagram venn

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan kosep himpunan

2. Siswa mampu menyatakan penyajian himpunan

3. Siswa mampu Menunjukkan himpunan semesta dan diagram venn.




D. Materi Pembelajaran
A. Konsep Himpunan
Didalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan dipadankan dengan
kumpulan, kelompok, grub, atau gerombolan. Namun tidak semua

kumpulan termasuk himpunan.

Kumpulan yang termasuk himpunan.

1. Kumpulan siswa yang lahir dibulan agustus

2. Kumpulan siswa laki-laki

3. Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M

4. Kumpulan nama kota diindonesia yang diawali dengan huruf S
5. Kumpulan binatang yang berkaki dua

Kumpulan yang bukan termasuk hmpunan.

1. Kumpulan kota-kota besar diindonesia

2. Kumpulan orang kaya diindonesia

3. Kumpulan siswa yang pandai disekolah mu

4. Kumpulan gunung yang tinggi diindonesia
5

Kumpulan [elajaran yang disenangi siswa

B. Penyajian Himpunan

Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, terdapat bebagai jenis sajian
makanan. Demikian juga dalam penyajian himpunan , dapat kita lakukan
dengan cara yang berbeda pula. Terdapat 3 cara untuk menyajikan suatu
himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan tersebut yaitu sebagai
berikut :



Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya
yang dituliskan dalam kurung kurawal.

Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya.

Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentukan himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakn dengan menuliskan syarat keanggotaan

himpunan tersebut.

. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau
diagram vyang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn
diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834-
1923). Petunjuk dalam membuat diagram venn antara lain:
a. Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf
S diletakan disudut kiri atas.
b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh
kurva tertutup sederhana.
c. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.
d. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka

anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.

Agar lebih jelas dalam membaca diagram venn, coba selesaikan cara
menyatakan suatu himpunan dengan menyebutkan anggotanya dari

diagram venn berikut ini.

S




Berdasarkan diagram tersebut dapat dituliskan anggota dari himpunan
berikut.

a.
b.

C.

w N = O

= m

Himpunan S={1,2,3,4,5,6,7,8,9}

Himpunan A= {1,2,3,4}

Himpunan B= {4,5,6,7}

Himpunan C yang anggotanya menjadi anggota A dan B, maka C=:{..}
Himpunan D yang anggotanya menjadi anggota A dan B maka D=
{1,2,3, ..., ceey vy o}

Himpunan E yang anggotanya tidak menjadi anggota A maupun B,
makaE={..., ...}

Himpunan F yang anggotanya hanya menjadi anggota A, maka F={...}
Himpunan G yang anggotanya hanya menjadi anggota B, maka G={..}

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model Pembelajaran: Recipcoral Teaching

Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan diskusi
kelompok

Media Pembelajaran
Media :
- Papan tulis
- Buku cetak
Sumber Belajar :
- Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016 Halaman 109-131
- Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016 Halaman 111-134

+» Kerakter yang diharapkan : - Disiplin

- Sopan dan santun

- Tanggung jawab



F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan pertama ( 3x40 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum

belajar (meminta seorang peserta didik

untuk memimpin do’a)

. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan

meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan

yang diperlukan

. Peserta didik menerima informasi tentang

pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan

dengan materi sebelumnya.

. Peserta didik menerima informasi tentang

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan

. Memotivasi peserta  didik  dengan

menampilkan gambar tentang himpunan.

6. Membentuk peserta didik menjadi 4 — 5

kelompok

10 menit

Kegiatan inti

Fase 1 : Summarizing

95 menit




Mencoba

a. Guru membagikan soal kepada setiap
kelompok tentang himpunan.

b. Setelah membuat rangkuman  siswa
menyelesaikan soal tentang himpunan.

Fase 2 : Qusstion Generating

Menanya

a. Peserta didik merumuskan pertanyaan
terkait himpunan yang ada dalam gambar.

b. Setelah  mengamati  kumpulan  yang
termasuk himpunan dan bukan himpunan
siswa coba mengungkapkan pertanyaan
misalnya “ Mengapa kumpulan siswa yang

cerdas bukan termasuk himpunan? “

Fase 3 : Claryfying

Mengkomunikasikan

a. Berdasarkan petunjuk yang telah tersedia,
siswa berdiskusi dengan teman sekelompok
untuk menyelesaiakan permasalahan
tersebut dan  menemukan perbedaan
himpunan dan bukan himpunan

b. Salah satu kelompok mempresentasikan
hasil diskusi/pekerjaannya.

c. Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan atas presentasi yang disajikan,
meliputi bertanya, mengkonfirmasi atau
tanggapan lainnya.

Fase 4 : Predicting

Memprediksi

a. Siswa pemateri mencoba  menjawab




pertanyaan dari siswa lain sesuai dengan
prediksi/perkiraan yang telah didiskusikan
dalam kelompoknya.

b. Siswa  memprediksi ~ jawaban  dari
permasalahan yang diajukan oleh guru,
seperti: perbedaan himpunan dan bukan
himpunan

c. Guru menguatkan kembali tentang jawaban

yang dijawab oleh siswa pemateri.

Penutup a. Peserta didik bersama-sama dengan guru | 15 menit
membuat kesimpulan mengenai materi
pelajaran hari ini.
b. Guru menyampaikan materi pertemuan
yang akan datang
Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
2. Pertemuan Kedua ( 2x40 menit )
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum | 10 menit

belajar (meminta seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
meminta peserta didik untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan

3. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.

4. Peserta didik menerima informasi tentang




kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan

5. Memotivasi peserta  didik  dengan

menampilkan gambar tentang penyajian

himpunan.

Kegiatan inti

Fase 1 : Summarizing

Mencoba

a. Guru membagikan soal kepada setiap
kelompok tentang penyajian himpunan.

b. Setelah  membuat  rangkuman  siswa
menyelesaikan soal tentang penyajian
himpunan.

Fase 2 : Qusstion Generating

Menanya

a. Peserta didik merumuskan pertanyaan
terkait penyajian himpunan yang ada dalam
gambar.

b. Setelah  mengamati cara  menyjikan
himpunan, tuliskan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan penyajian himpunan
misalnya “ Apakah Himpunan yang
disajikan cara 1 bisa disajikan dengan cara
2 secara tunggal?

Fase 3 : Claryfying

Mengkomunikasikan

55 menit




a. Berdasarkan petunjuk yang telah tersedia,
siswa berdiskusi dengan teman sekelompok
untuk menyelesaiakan permasalahan
tersebut dengan menyajikan himpunan.

b. Salah satu kelompok mempresentasikan
hasil diskusi/pekerjaannya.

c. Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan atas presentasi yang disajikan,
meliputi bertanya, mengkonfirmasi atau
tanggapan lainnya.

Fase 4 : Predicting

Memprediksi

a. Siswa pemateri mencoba  menjawab
pertanyaan dari siswa lain sesuai dengan
prediksi/perkiraan yang telah didiskusikan
dalam kelompoknya.

b. Siswa memprediksi  jawaban dari
permasalahan yang diajukan oleh guru,
seperti: menyajikan himpunan dengan 3
cara.

c. Guru menguatkan kembali tentang jawaban

yang dijawab oleh siswa pemateri.

Penutup

a. Peserta didik bersama-sama dengan guru
membuat kesimpulan mengenai materi
pelajaran hari ini.

b. Guru menyampaikan materi pertemuan yang
akan datang

Guru memberikan tugas mandiri sebagali

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan

15 menit

3. Pertemuan ketiga ( 3x40 menit )




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum | 10 menit
belajar (meminta seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan
yang diperlukan
3. Peserta didik menerima informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.
4. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang
ditayangkan
5. Memotivasi peserta  didik  dengan
menampilkan gambar tentang himpunan
semesta dan diagram venn.
5 § § §
B
@ B,A A A
(Gambhar 2.3 Benfic-bentuk Diagram Fom
Kegiatan inti | Fase 1 : Summarizing 95 menit

Mencoba

a. Guru membagikan soal kepada setiap

kelompok tentang penyajian himpunan.




b. Setelah membuat rangkuman  siswa
menyelesaikan soal tentang penyajian
himpunan.

Fase 2 : Qusstion Generating

Menanya

a. Peserta didik merumuskan pertanyaan
terkait penyajian himpunan yang ada dalam
gambar.

b. Setelah mengamati cara  menyjikan
himpunan, tuliskan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan himpunan semesta
dan diagram venn misalnya :

1. Siswa menanyakan semesta  yang
dibicarakan.

2. Siswa menanyakan bagaimana cara
menyebut anggota-anggota himpunan.

3. Siswa menanyakan cara menyajikan pada
diagram venn.

Fase 3 : Claryfying

Mengkomunikasikan

a. Berdasarkan petunjuk yang telah tersedia,
siswa berdiskusi dengan teman sekelompok
untuk  menyelesaiakan permasalahan
tersebut dengan himpunan semesta dan
diagram venn.

b. Salah satu kelompok mempresentasikan
hasil diskusi/pekerjaannya.

c. Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan atas presentasi yang disajikan,
meliputi bertanya, mengkonfirmasi atau

tanggapan lainnya.




Fase 4 : Predicting

Memprediksi

a. Siswa pemateri mencoba menjawab
pertanyaan dari siswa lain sesuai dengan
prediksi/perkiraan yang telah didiskusikan
dalam kelompoknya.

b. Siswa  memprediksi ~ jawaban  dari
permasalahan yang diajukan oleh guru,
seperti: himpunan semesta dan diagram
venn.

¢. Guru menguatkan kembali tentang jawaban

yang dijawab oleh siswa pemateri.

Penutup

a. Peserta didik bersama-sama dengan guru
membuat kesimpulan mengenai materi
pelajaran hari ini.

b. Guru menyampaikan materi pertemuan
yang akan datang

Guru memberikan tugas mandiri sebagai

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan

15 menit




G. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

: Tes Tertulis

2. Instrumen Penilaian : Tes Uraian

No Indikator Jumlah Butir Soal
1 | Menjelaskan konsep himpunan 1
2 | Menyatakan penyajian himpunan 2
3 | Menunjukkan himpunan semesta dan 2

diagram venn

Guru Mata Pelajaran

NASRINA LUBIS S.Pd

NIP/NRK.

Medan, Juli 2019

Mahasiswa Riset

JULI AMALIA SARI STR

Diketahui oleh
Kepala Sekolah SMP Bina Satria Mulia

RAMENA JUNIMARNI PASARIBU, SE

NUPTK.



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

( Kelas kontrol )

Nama Sekolah : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester 2 VII/ 1 (Satu)
Materi Pokok > Himpunan

Alokasi Waktu :3 X 5 JP (40 Menit)

C. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori



D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

1.1 Menghargai dan Menghayati ajaran

agama yang dianutnya

1.1.3 Bersemangat dalam mengikuti

pelajaran Matematika
114 dalam

Serius mengikuti

pembelajaran Matematika

2.2 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri

dan ketertarikan matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika yang terbentuk

melalui pengalaman belajar

2.2.1 Suka bertanya selama proses
pembelajaran
2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang

berhubungan dengan himpunan

2.2.3 Tidak menggantungkan  diri
kepada orang lain  dalam
menyelesaikan masalah  yang

berhubungan dengan himpunan

2.2.4 Berani presentasi didepan kelas

3.2.Menjelaskan pengertian

himpunan,  himpunan  bagian,

komplemen himpunan, operasi

himpunan  dan  menunjukkan

contoh dan bukan contoh.

3.2.1 Menjelaskan konsep himpunan

3.2.2 Menyatakan penyajian
himpunan
3.2.3  Menunjukkan  himpunan

semesta san diagram venn

E. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan kosep himpunan

2. Siswa mampu menyatakan penyajian himpunan

3. Siswa mampu Menunjukkan himpunan semesta dan diagram venn.




H. Materi Pembelajaran

A. Konsep Himpunan
Didalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan dipadankan dengan
kumpulan, kelompok, grub, atau gerombolan. Namun tidak semua

kumpulan termasuk himpunan.

Kumpulan yang termasuk himpunan.

1. Kumpulan siswa yang lahir dibulan agustus

2. Kumpulan siswa laki-laki

3. Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M

4. Kumpulan nama kota diindonesia yang diawali dengan huruf S
5. Kumpulan binatang yang berkaki dua

Kumpulan yang bukan termasuk hmpunan.

1. Kumpulan kota-kota besar diindonesia

2. Kumpulan orang kaya diindonesia

3. Kumpulan siswa yang pandai disekolah mu

4. Kumpulan gunung yang tinggi diindonesia
5

. Kumpulan [elajaran yang disenangi siswa

B. Penyajian Himpunan

Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, terdapat bebagai jenis sajian
makanan. Demikian juga dalam penyajian himpunan , dapat kita lakukan
dengan cara yang berbeda pula. Terdapat 3 cara untuk menyajikan suatu
himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan tersebut yaitu sebagai
berikut :



Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya
yang dituliskan dalam kurung kurawal.

Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya.

Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentukan himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakn dengan menuliskan syarat keanggotaan

himpunan tersebut.

. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau
diagram vyang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn
diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834-
1923). Petunjuk dalam membuat diagram venn antara lain:
e. Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf
S diletakan disudut kiri atas.
f. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh
kurva tertutup sederhana.
g. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.
Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka

anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.

Agar lebih jelas dalam membaca diagram venn, coba selesaikan cara
menyatakan suatu himpunan dengan menyebutkan anggotanya dari

diagram venn berikut ini.

S




Berdasarkan diagram tersebut dapat dituliskan anggota dari himpunan
berikut.

a.
b.

C.

Himpunan S={1,2,3,4,5,6,7,8,9}

Himpunan A= {1,2,3,4}

Himpunan B= {4,5,6,7}

Himpunan C yang anggotanya menjadi anggota A dan B, maka C=:{..}
Himpunan D yang anggotanya menjadi anggota A dan B maka D=
{1,2,3, ..., ceey vy o}

Himpunan E yang anggotanya tidak menjadi anggota A maupun B,
makaE={..., ...}

Himpunan F yang anggotanya hanya menjadi anggota A, maka F={...}
Himpunan G yang anggotanya hanya menjadi anggota B, maka G={..}

Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode Ekspositori : Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan

penugasan

Media Pembelajaran
Media :
- Papan tulis
- Buku cetak
Sumber Belajar :
- Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016 Halaman 109-131
- Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016 Halaman 111-134

+»» Kerakter yang diharapkan : - Disiplin

- Sopan dan santun

- Tanggung jawab



F. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan pertama ( 3x40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1, Peserta didik melakukan do’a sebelum | 10 menit
belajar (meminta seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan

3. Peserta didik menerima informasi
tentang pembelajaran  yang akan
dilaksanakan dengan materi  yang
memiliki  keterkaitan dengan materi
sebelumnya.

4. Peserta didik menerima informasi
tentang kompetensi, ruang lingkup
materi, tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang
akan dilaksanakan yang ditayangkan

5. Memotivasi  peserta didik dengan

menampilkan gambar tentang himpunan.

Kegiatan inti 1. Mengamati 95 menit
Siswa mengamati gambar himpunan dan

bukan himpunan pada LKS

2. Menanya




a. Peserta didik merumuskan pertanyaan
terkait himpunan yang ada dalam
gambar.

b. Setelah mengamati kumpulan yang
termasuk  himpunan dan  bukan
himpunan siswa coba mengungkapkan
pertanyaan misalnya *“  Mengapa
kumpulan siswa yang cerdas bukan
termasuk himpunan? “

3. Mengumpulkan informasi

Siswa berdiskusi secara berkelompok

untuk mencermati yang ada pada kegiatan

LKS.  Anggota kelompok  saling

memeriksa, mengoreksi dan memberikan

masukan.

4. Mengasosiasi

a. Siswa menyimpulkan himpunan dan
bukan himpunan yang ada dalam
kegiatan pada LKS.

b. Siswa dapat menemukan perbedaan
himpunan dan bukan himpunan.

c. Siswa dapat menyelesaikan
permasalahan terkait dengan himpunan
yang terdapat pada buku.

5. Mengkomunikasi

a. Salah  satu  anggota  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

b. Secara klasikal, siswa dan guru
menanggapi hasil presentasi meliputi

tanya jawab untuk mengkonfirmasi,




melengkapi informasi atau memberi

penguatan atas suatu pendapat.

Penutup

a. Peserta didik bersama-sama dengan
guru membuat kesimpulan mengenai
materi pelajaran hari ini.

c. Guru menyampaikan materi pertemuan
yang akan datang

Guru memberikan tugas mandiri sebagai

pelatihan keterampilan dalam

menyelesaikan

15 menit

G. Pertemuan kedua ( 2x40 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum
belajar (meminta seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan  perlengkapan  dan
peralatan yang diperlukan

3. Peserta didik menerima informasi
tentang pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan materi yang
memiliki keterkaitan dengan materi
sebelumnya.

4. Peserta didik menerima informasi
tentang kompetensi, ruang lingkup
materi, tujuan, manfaat, langkah
pembelajaran, metode penilaian yang

akan dilaksanakan.

10 menit




5. Memotivasi peserta didik dengan

menampilkan gambar tentang penyajian

himpunan.

Kegiatan inti

1. Mengamati

Siswa mengamati gambar yang ada dalam

kegiatan 1 dan 2 pada LKS.

2. Menanya

a. Siswa  menanyakan penyajian
himpunan dengan 3 cara

b. Siswa menanyakan cara  untuk
menentukan penyajian himpunan
dengan 3 cara

3. Mengumpulkan informasi

Siswa berdiskusi secara berkelompok

untuk mencermati yang ada pada kegiatan

LKS. Anggota kelompok saling

memeriksa, mengoreksi dan memberikan

masukan.

4. Mengasosiasi

a. Siswa menyimpulkan penyajian
himpunan yang ada dalam Kkegiatan
pada LKS.

b. Siswa dapat menemukan ada 3 cara
untuk menyajikan himpunan yaitu :
1. Mendaftarkan anggotanya (enumerasi)

2. Menyatakan  sifat yang  dimiliki

anggotanya

55 menit




3. Menuliskan notasi pembentuk
himpunan.

4. Siswa dapat menyelesaikan
permasalahan terkait dengan
penyajian himpunan yang terdapat
pada buku teks dan soal buatan guru.

5. Mengkomunikasi

a. Salah  satu  anggota  kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

b. Secara Kklasikal, siswa dan guru
menanggapi hasil presentasi meliputi
tanya jawab untuk mengkonfirmasi,
melengkapi informasi atau memberi

penguatan atas suatu pendapat.

Penutup

a. Peserta didik bersama-sama dengan
guru membuat kesimpulan mengenai
materi pelajaran hari ini.

b. Guru menyampaikan materi pertemuan
yang akan datang

Guru memberikan tugas mandiri sebagai

pelatihan keterampilan dalam

menyelesaikan

15 menit

6. Pertemuan ketiga ( 3x40 menit)




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahulua

n

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum

belajar (meminta seorang peserta didik

untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik

dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan

peralatan yang diperlukan

3. Peserta didik menerima informasi tentang

pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan

dengan materi sebelumnya.

4. Peserta didik menerima informasi tentang

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode
penilaian yang akan dilaksanakan yang

ditayangkan

5. Memotivasi  peserta  didik  dengan

menampilkan gambar tentang himpunan

semesta dan diagram venn.

w w

10 menit

S 5 8 S
B

@ BA A A

Gambar 2.5 Benfuk-bentuk Diagram Vo

Kegiatan

inti

1. Mengamati

Siswa mengamati gambar yang ada dalam
kegiatan 1 dan 2 pada LKS.

2. Menanya

95 menit




4.

Siswa menanyakan himpunan semesta
Siswa menanyakan bagaimana cara
menyebut anggota-anggota himpunan
Siswa menanyakan cara menyajikan pada
diagram venn

Mengumpulkan informasi

Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk

mencermati yang ada pada kegiatan LKS.

Anggota kelompok saling memeriksa,

mengoreksi dan memberikan masukan.

5.

a.

Mengasosiasi

Siswa menyimpulkan himpunan semesta
yang ada dalam kegiatan pada LKS..
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan
terkait dengan diagram venn yang terdapat
pada buku.

Mengkomunikasikan

Salah satu anggota kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

Secara  klasikal, siswa dan guru
menanggapi  hasil presentasi meliputi
tanya jawab untuk mengkonfirmasi,
melengkapi informasi atau memberi

penguatan atas suatu pendapat.

Penutup

Peserta didik bersama-sama dengan guru
membuat kesimpulan mengenai materi
pelajaran hari ini.

Guru menyampaikan materi pertemuan

yang akan datang

15 menit




Guru memberikan tugas mandiri sebagai

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Instrumen Penilaian : Tes Uraian

No Indikator Jumlah Butir Soal
1 | Menjelaskan konsep himpunan 1
2 | Menyatakan penyajian himpunan 2
3 | Menunjukkan himpunan semesta dan diagram 2
venn

Medan, Juli 2019

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Riset

NASRINA LUBIS S.Pd JULI AMALIA SARI STR
NUPTK. 6756769670220002

Diketahui oleh
Kepala Sekolah SMP Bina Satria Mulia

RAMENA JUNIMARNI PASARIBU, SE
NUPTK.




Lampiran 4

SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan
yang bukan termasuk himpunan dan berikan alasan
a. Kumpulan binatang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa-siswa yang cerdas
c. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm
d. Kumpulan kota-kota besar di Indonesia

2. Nyatakan kumpulan berikut dengan 3 cara penyajian himpunan

3. Diketahui A= { bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30 }
a. Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentukan himpunan

b. Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya

4. Berdasarkan diagram Venn berikut, nyatakan himpunan berikut dengan

mendaftar anggotanya



a. Himpunan S
b. Himpunan A

c. Himpunan B

5. Buatlah diagram venn dari himpunan berikut :
a. $={1,2,3,45,6,7,8,9}

A={1.2,3}
B ={4,5,6,7}
b. S={12345,67809}

A={1234}
B={1234}
c. S={12.34,5,6,7,89}

A={123}
B={123456}



Lampiran 5
KUNCI JAWABAN

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan
yang bukan termasuk himpunan dan berikan alasan.

Penyelesaian :
e. Kumpulan binatang yang berkaki dua { HIMPUNAN }

f.  Kumpulan siswa-siswa yang cerdas { BUKAN HIMPUNAN }
g. Kumpulan siswa yang tingginya diatas 160 cm { HIMPUNAN }

h. Kumpulan kota-kota besar di Indonesia { BUKAN HIMPUNAN }

2. Nyatakan kumpulan berikut dengan 3 cara penyajian himpunan

N he”

Penyelesaian :

a. Mendaftar anggotanya (Enumerasi)

A = { buku tulis, pena/pulpen, pensil cair)
b. Menyatak sifat yang dimiliki anggotanya

A = himpunan alat tulis

c. Notasi pembentukan himpunan

A = { x| x adalah anggota alat tulis }
3. Diketahui A= { bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30 }

c. Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentukan himpunan



d. Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya

Penyelesaian :

a. A={x|x<30, adalah bilangan asli kelipatan 3 }

b. {3,6,9,12,15,18, 21, 24,27 }

Berdasarkan diagram Venn berikut, nyatakan himpunan berikut dengan

mendaftar anggotanya

S B

LA

Penyelesaian :
d. HimpunanS={1,2,345,6}

e. Himpunan A={1,2}

f. HimpunanB={1,2,3,4}

Buatlah diagram venn dari himpunan berikut :

Penyelesaian :

d S$={123456,789} A={123} B={456,7}



o8 9

e. S = {112,314)516)718)9} A = { 172!314 } B = { 1’2’3'4}

s 4 B
.8 .b

o7 .

f. S = {11213141516171819} A = { 112’3 } B = { 1’2’3’4’5’6 }

S




Lampiran 6
Uji Validitas Tes

Contoh mencari nilai uji validitas Tes Manual Dengan Rumus

(Soal Nomor 1)

X =58 YY? = 9716 N =21
Y = 442 (ZY)? = 195364
¥X? = 216 IXY = 1318
L NEXY-CEXQY)
Xy —
Jivzx - @oNey - v
. 21 (1318) — (58)(442)
Xy —

J{21 (216)” — (58)*}{21 (9716) — 195364}

_ 27678 — 25636

v = J{(4536) — (3364}{204036 — 163216}
B 2042

Dy = J{11723{8672}

2042
Iyy = —————
¥ V10163584

~ 2042
"y = 371880.376,409

Iy = 0,6405



Lampiran 7

No

O 00 NO ULl b WN B

NN R R R R R R R R R B
R O WO NOOUL D WNRO

NAMA SISWA
Adinda Wibowo
Ahmad Alwi

Azrius Lala

Bintang Kurniawan
Dava Fadil Armansyah
Delima Zahra

Dimas Aditya

Dwi Andayani Glawa
Dwi Sulistiwa
Galang

Hadirat Gulo
Jonathan Sarumaha
Kezia Tesalonika H
M. Alfareji

Michael Uloan M
Mhd Imam Satria
Monica Nilen N.H
Muhammad Wahyudi
Nurhayati

Putri Ayu Amanda
Riski Harija Aris

Uji Realibilitas Tes

x
[
x

w

PO MW pPpwphbpwbooprpooN~BEdPMW
W N WNDPBPENWERER WNWWNNRRNNDDPR

)y 58 50
X2 216 138
(ZX)? 3364 2005
Y

Y2

(Zy)y

VARIANS 2,7905
RATA-RATA 2,7619
JUMLAH VARIANS 6,9905
TOTALVARIANS  [o2] 19,6644
KOEFESIEN REABIL |, 0,8053
KRITERIA BAIK

WA PAPARPARAAEANANRNANNAEWNNASRE

(o))
N

208
3844

0,9476 1,2476
2,3810 2,9524

WN-bNNUUWU)WNNHNHNNI—\I—\NU)wé\

N
N

208
2209

0,6905
2,2381

x7

RPN WN PP WP NPERP WO ERPERPPARNPEDNPPW

[$,]
~

119
3249

1,3143
2,7143

Total Y

274
442

442

9716
195364
13,7476
13,0476



Untuk mencari nilai reliabilitas hanya diperlukan soal yang valid saja,

berikut ini perhitungan reliabilitas dengan rumus

ni=(5)(1-25)

Diketahui:

N =21 Y X =58 YX2 =216 (¥X)?=3364

2_(Ex)?
N

o

 _ 7165t
o~ = ————

21

0_2 216—160.1904762
21

5 _ 55.8095238
0% =—"—
21

% =2,7905
Dengan cara yang sama seperti pada soal nomor 1 diatas maka varian butir
soal nomor 3, 4, 6 dan 7 dapat dihitung.

Untuk Varians Total

2_(En?
JZ_ZY_ N
t - N

195364
21

9716—
2 _
Ot = 21

2 _ 9716-9303.047619
21

2 412.952381
O-t =
21

0,2 = 19.6644



Sehingga reliabilitas dapat dihitung sebagai berikut
_(k\(q _Zd?
i = () (1-57)
o (i)(l— 6,9905)
i = \5 19,6644

ri = (3) (1 - 0,3555)

i = (1,25)(0,6442)

Tii = 0,80525



Lampiran 8

No

O 00 NO Ul B WIN -

NN R R R R RRRBRRR
P O W0 NOUVL D WNRELO

Indeks Tingkat Kesukaran

NAMA SISWA
Adinda Wibowo
Ahmad Alwi

Azrius Lala

Bintang Kurniawan
Dava Fadil Armansyah
Delima Zahra

Dimas Aditya

Dwi Andayani Glawa
Dwi Sulistiwa
Galang

Hadirat Gulo
Jonathan Sarumaha
Kezia Tesalonika H
M. Alfareji

Michael Uloan M
Mhd Imam Satria
Monica Nilen N.H
Muhammad Wahyudi
Nurhayati

Putri Ayu Amanda
Riski Harija Aris
JUMLAH
RATA-RATA

TK

KRITERIA

x
[
x
w
x
=
x
(=)}
x
N

O PO PAPPWPWPMPOOPPOONMPMEAEPMAPW
W N WN DB BENWERER WNWWNNREREREREDNDNDDPR
w s~ B PP PEPENDENENPENNPDPOODNMNMDNDADPR
W N B NN WWWWNNERNENNREREREREDNWW
P N WN PP WPEANNPEPRP WO ERPERPBAENEDNPW

58 50 62 47 57
2,7619  2,3810 2,9524  2,2381  2,7143
0,6905 0,5952 0,7381 0,5595 0,6786
SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG

Total Y
11
19
12
13
11
13
7
6
17
9
9
14
12
14
16
18
18
13
18
10
14
274



Lampiran 9

No

16
17
19

15
14
12
21

18
13

20
10
11

NAMA SISWA
Ahmad Alwi
Mhd Imam Satria
Monica Nilen N.H
Nurhayati
Dwi Sulistiwa
Michael Uloan M
M. Alfareji
Jonathan Sarumaha
Riski Harija Aris
Bintang Kurniawan
Delima Zahra
JUMLAH

X A

RATA -RATA

Muhammad Wahyudi
Kezia Tesalonika H
Azrius Lala

Dava Fadil Armansyah
Adinda Wibowo

Putri Ayu Amanda
Galang

Hadirat Gulo

Dimas Aditya

Dwi Andayani Glawa
JUMLAH

RATA-RATA | X B
DAYA PEMBEDA
KRITERIA

Daya Pembeda

[N NI N N NI VU N NI N N =
PN WWWN®WWS DSBS

I
=
w
N

3,7273 2,909

O O 0O OO0 WP~ PP ww
N NN W DNEFP P DNEDN

[EEN
~
[y
(o]

1,7000
0,5068

1,8000
0,2773

SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG

AN WANSEASESSPSSF

w
(o]

3,5455

N N RPN PR WN DD

N
(93]

2,5000
0,2614

NBWN W W N DWW w R

w
N

2,9091

P NN PR NWERENWRN

[
X}

1,9000
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Data Nama Siswa Kelas VII-1

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 Abdul Rasyid Khalilah 50 75
2 Aisyah 65 80
3 Diky Sumantri 75 85
4 Dimas Fajar Pratama 50 90
5 Fahdil Herlambang 60 95
6 Hazrarul Hayati 75 95
7 Herdy Alfiansyah 70 90
8 | Jasmine Fadhillah Sukmara 65 75
9 Mara Hasian Siregar 60 85
10 | M. Aditya 60 75
11 | M. Aulia Nasution 65 100
12 | M. Haris Amirullah 70 90
13 | M. Niko Zufahri 55 80
14 | M. Rafa Pratama 60 95
15 | M. Reihan 60 80
16 | M. Rizal Aditya 65 100
17 | Naufan Farizki 70 85
18 | Nelis Lianti 60 95
19 | Safiah Ramadhani 55 85
20 | Siti Sahara 75 90
21 | Viola Aulya 50 80
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Data Nama Siswa Kelas VII-2

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 Adisty Dzulhijah Putri 50 70
2 Al Raffi Adhwa 55 75
3 Dini Rahma Arfani Hasibuan 70 85
4 Duta Ramadhan 45 75
5 Fabio Aulia Salim 60 85
6 Fahri Husaini 75 90
7 Firza Tulleh Dzakwan 55 80
8 Habib Sahgawan 65 85
9 Kiki Ardima 55 90
10 | Lilya Putri Utami 45 80
11 | Mahendra 60 75
12 | M. Khaira Rakha Pratama 65 85
13 | M.Risky Mudori 50 80
14 | Natasya Aulia 60 85
15 | Prayoga 55 75
16 | Putri Handayani 60 95
17 | Siti Wulan Sari 60 85
18 | Suci Cahyani 55 70
19 | Umi Mayisaroh 65 80
20 | Vira Amanda Putri 65 75
21 | Yuga Suyanda Pranata 50 70
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Uji Normalitas Pretest dengan Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk
Pengujian normalitas dengan Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk
dengan SPSS dilakukan langkah-langkah berikut:
1. Buka lembar kerja spss, lalu klik Variable View pada bagian ini kita akan
mengisi properti variable dengan ketentuan sebagai berikut:
Name Ty Widh Deomals  Label  Vabes | Mssmg  Cobms Al Messuz  Rol

A Momerc 6 2 KelasVH None Mo At f %k N
i Nomerc & 2 KesV2 None Mo At f %k

2. Setelah itu, klik Data View selanjutnya untuk variable “A” isikan nilai pretest
kelas VII-1 kemudian untuk variable “B” isikan nilai pretest kelas VII-2.

Tampak dilayar.

File Edit R =R Ty Crata Tramnstormm Aanaly=e 1
= e =
| ) =] war
1 5000 S0O_00
= &5 00 S5 00
3 S _o00 Fo_oo
- S50_ 00 A5 _ 00
L= S0 00 S0 00
= Fs_ 00 Fs_00O
L o000 S5 00
(53 &5 00 G5 _ 00
= S0_ 00 S5 00
10 50_ 00 A5 00
11 &5 00 S0 00
1= o000 S5 _ 00
1= 55 _ 00 S0_00
14 S0 00 G0 _ 00
15 50_ 00 S5 00
16 &5 00 S0 00
a7 Fo_oa0 G0_00
s S0 00 S5 00
19 55 00 G5 _ 00
20 F5_ 00 55 _ 00
=21 S50_ 00 S0_00




3. Selanjutnya, dari menu SPSS klik Analyze-Descriptive Statistics klik
Eksplore.

4. Maka muncul kotak dialog “Eksplore” masukkan variable Kelas VII-1 ke
kotak Dependent List, lalu masukkan variable Kelas V1I-2 ke kotak Factor

List, pada bagian “Display” pilih Both, selanjutnya klik Plots.

ﬂ:a Explore 2
Dependent List: E'sﬁc&
& KelLas VII-1 [4]
2 Pz ]
5 s (Bootstrap..
& Kelas VIl-2 [B] 2B

Label Cases by:

¢ E

Display
’7@3 Both Statistics Plots

[ OK ”F'aste”Reset”Caﬂcei” Help ]

h ,

5. Maka akan mucul kotak dialog “Eksplore:Plots”, dari serangkaian pilihan yang
ada, berikan tanda centang pada Normality plots with tests, lalu klik

Continue. Tampak di layar.

- .
EEy Explore: Plots ==
—Boxplots Crescriptive
@) Factor levels together w1 Stem-and-leaf
) Dependents together [ Histogram
HMone

[af1 Mormality plots with tests

—eSpread ws Level with Levenae Test
& rone

Power estimation
Transforrmed Power: |[Matural log -

Untransformed

S—

[Cﬂﬂﬁnue]r Cancel ]r Help




6. Langkah terakhir klik Ok, maka akan muncul output SPSS. Untuk normalitas

menggunakan teknik shaphiro wilk kita cukup memperhatikan pada tabel

output “Test of Normality”.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kKelLas Vi1 a2 21 ,EDD‘ 530 21 37
kelas V-2 30 21 ,EDD‘ JSE1 21 527

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kemudian dari output tersebut diketahui nilai Sig untuk kelas VII-1
sebesar 0,137, untuk kelas VII-2 sebesar 0,527. Karena nilai Sig untuk kedua
kelas tersebut > 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk diatas, dapat disimpulkan
bahwa data kemampuan pemahaman matematis untuk kelas V1I-1 dan kelas VII-2

adalah berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Posttest dengan Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk
Pengujian normalitas dengan Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk
dengan SPSS dilakukan langkah-langkah berikut:
1. Buka lembar kerja spss, lalu klik Variable View pada bagian ini kita akan
mengisi properti variable dengan ketentuan sebagai berikut:
Name Ty Widh Deomals  Label  Vabes | Mssmg  Cobms Al Messuz  Rol

A Momerc 6 2 KelasVH None Mo At f %k N
i Nomerc & 2 KesV2 None Mo At f %k

2. Setelah itu, klik Data View selanjutnya untuk variable “A” isikan nilai pretest
kelas VII-1 kemudian untuk variable “B” isikan nilai pretest kelas VII-2.

Tampak dilayar.

File Edit i e Crata TramnsTtorrm Aamaly=ze 1
= = e e [
I L) =] war
1 TS 0o o, oo
= S0 00 Fa_0O
3 85 00 85 00
=1 S0 00 5. 00
L= o5 _ 00 B85 00
5 o5 _ 00 90 00
o S0 00 S0 00
S TS 00 S5 00
£ 85 00 S0 00
10 TS0 S0 00
11 10000 5. 00
1= S0, 00 B85 00
13 S0 00 S0 00
14 o5 _ 00 85 00
15 S0 00 5. 00
15 10000 95 00
17 85 00 85 00
15 o5 _ 00 o, oo
19 85 _ 00 S0_00
=20 S0 00 5. 00
=21 S0 00 o, oo




3. Selanjutnya, dari menu SPSS klik Analyze-Descriptive Statistics klik
Eksplore.

4. Maka muncul kotak dialog “Eksplore” masukkan variable Kelas VII-1 ke
kotak Dependent List, lalu masukkan variable Kelas V1I-2 ke kotak Factor

List, pada bagian “Display” pilih Both, selanjutnya klik Plots.

ﬂ:a Explore

Dependent List:

Statistics...
£ KelLas VII-1 [A]

[t

Options. .
Factor List:

& Kelas VII-2 [B]

IIHI 4]

Bootstrap

Label Cases by:

¢ E

Display
’7@3 Both Statistics Plots

[ OK ”F'aste”Reset”Caﬂcei” Help ]

h ,

5. Maka akan mucul kotak dialog “Eksplore:Plots”, dari serangkaian pilihan yang
ada, berikan tanda centang pada Normality plots with tests, lalu klik

Continue. Tampak di layar.

- .
EEy Explore: Plots ==
—Boxplots Crescriptive
@) Factor levels together w1 Stem-and-leaf
) Dependents together [ Histogram
HMone

[af1 Mormality plots with tests

—eSpread ws Level with Levenae Test
& rone

Power estimation
Transforrmed Power: |[Natur afe -

Untransformed

S—

[Cﬂﬂﬁnue]r Cancel ]r Help




6. Langkah terakhir klik Ok, maka akan muncul output SPSS. Untuk normalitas

menggunakan teknik shaphiro wilk kita cukup memperhatikan pada tabel

output “Test of Normality”.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kelas VIl-1 140 ,EUD' 933 21 JET
Kelas VII-2 168 26 37 21 87

* This is a lower bound of the frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kemudian dari output tersebut diketahui nilai Sig untuk kelas VII-1
sebesar 0,157, untuk kelas VI1I-2 sebesar 0,187. Karena nilai Sig untuk kedua
kelas tersebut > 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Kolgomorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk diatas, dapat disimpulkan
bahwa data kemampuan pemahaman matematis untuk kelas V1I-1 dan kelas VI1-2

adalah berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Pretest Pada Kedua Kelas
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok tersebut
mempunyai varians yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua

varians dengan rumus :

varians terbesar

Fr: =
hitung varians terkecil

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
Jika Fhitung < Frabet maka Ha diterima
Jika Fhitung> Franel Maka Ho ditolak

Dimana F tabel di dapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05

Dari analisis data peningkatan kemampuan pemahaman matematika kelas
kontrol dan eksperimen diperoleh :
Varians terbesar : 62,61

Varians terkecil : 58,09

Maka :
_ varians terbesar
I:hitung - . .
varians terkecil
62,61
Fhiting = ——
hitung 58,09

I:hitung =1,077



Harga Fiper pada dk pembilang (n; — 1) = 20 dan dk penyebut (n, — 1) = 20
dengan a = 0,05 tidak terdapat pada daftar distribusi F maka untuk mencarinya
digunakan rumus pada Microsoft Excel yaitu =FINV(probability;deg_freedom 1;
deg_freedom2).

Diperoleh Fipet = FINV(0,05;20;20)
Frabel = 2,124

Dengan kriteria pengujian homogenitas Fhiwung < Frave Yaitu : 1,077 < 2,124

maka dapat dinyatakan bahwa kedua sampel memiliki varians yang sama

(homogen).



Lampiran 15

UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Posttest Pada Kedua Kelas
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok tersebut mempunyai
varians yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians

dengan rumus :

varians terbesar

Fr: =
hitung varians terkecil

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
Jika Fhitung < Frabet maka Ha diterima
Jika Fhitung> Franel Maka Ho ditolak

Dimana F tabel di dapat dari daftar distribusi F dengan o = 0,05

Dari analisis data peningkatan kemampuan pemahaman matematis kelas
eksperimen dan kontrol diperoleh :
Varians terbesar : 86,19

Varians terkecil : 79,04

Maka :
_ varians terbesar
I:hitung - . .
varians terkecil
86,19
Fhiting = ——
hitung 79,04

I:hitung =1,090



Harga Frapel pada dk pembilang (ny — 1) = 20 dan dk penyebut (n, — 1) = 20
dengan o = 0,05 tidak terdapat pada daftar distribusi F maka untuk mencarinya
digunakan rumus pada Microsoft Excel yaitu =FINV(probability;deg_freedom 1;
deg_freedom2).

Diperoleh Fipet = FINV(0,05;20;20)
Frabel = 2,124

Dengan kriteria pengujian homogenitas Friwung< Fraper Yaitu : 1,090 < 2,124

maka dapat dinyatakan bahwa kedua sampel memiliki varians yang sama

(homogen).
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Pengujjian Hipotesis dengan Uji Independent Sample T-Test
Pengujian hipotesis dengan Uji Independent Sample T-Test SPSS
dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Buka lembar kerja SPSS, lalu klik Variable View selanjutnya adalah mengisi
variable.

2. Untuk mengisis properti pada bagian “Values” untuk variable kelas, maka klik
kolom None baris kedua hingga muncul kotak dialog “Value Label” kemudian
pada kotak Value isikan 1 dan kotak Label isikan Kelas VII-1 lalu klik Add,
selanjutnya isi kembali lotak Value dengan 2 dan kota Label ketikan Kelas

VI1I-2 lalu klik Add dan Ok.

'!-.",'-'I “Walue Labels ZE

Walue Labels

Walue: | Spelling. .

Label: | |

1,00 ="Kelas VII-17
2,00 ="Kelas VII-2~

[ (=] ][Cancel][ Help ]

3. Jika variable sudah di isi dengan benar, maka pada bagian Variable View akan

tampak sebagaimana gambar di bawah ini.

Fie Edt View Data Transfom Andle DirectMarkefng Graphs Ufiifes Addons  Window  Help

SLEIMLEEE N FEDERYY

Name Type  Width  Decimals|  Label Vaues | Missng | Columns | Align Measure Role
1 |Kemempuan Numeic 8 2 Kemampuan P.... Hone Hone i Rt 4 Suele N Input
2 Kes  MNumerc 8 2 Kelas 1,00, Kelas... None B Rt ghNomnd v input




4. Klik Data View kemudian untuk variabel kemampuan isikan dengan nila
posttest siswa untuk kelas VII-1 kemudian dilanjutkan Kelas VII-2
dibawahnya. Selanjutnya untuk variable akaelas isikan dengan kode Kelas

VII-1 dan Kelas VII-2 dibawahnya.

File Edit =RV Cat=a TranmnsTocrrm Smaly=e

— = Bl = p=—  ea  [EEH

I FHermarmpuan Helas WELT
1 TFES_ 00 Helas “wil-1
=2 S0 00 Klelas “wil-1
= S5 00 FHelas Will-1
=1 =000 Kelas “wWil-1
5 o5 _ 00 FHaelas ™WWill-1
=] 95 _ 00 HKelas “wil-1
o =20 00 FHelas ™Wil-1
= TFES_ 00 Helas “wil-1
= S5 00 Klelas “wil-1
10 s _ 0O FHelas Will-1
11 100 _ 00 Kelas “wWil-1
1= =0 00 FHaelas ™WWill-1
A= S0o_ 00 Kelas “WwWil-1
14 =25 _ 00 FHaelas ™Wil-1
15 SOo_ 00 HKelas “wil-1
16 100 00 Klelas “wil-1
a7 S5 00 FHelas Will-1
18 o5 _ 00 Kelas “wWil-1
1= S5 00 FHaelas ™WWill-1
=20 t= e e Y] Kelas “WwWil-1
=21 S0 00 FHaelas ™Wil-1
2= To_o0 HKelas Wll-2
=23 Fs_00 Kelas Will-2

5. Langkah selanjutnya dari menu SPSS Kklik Analyze-Compare Means-
Independent Sample T-Test.

6. Muncul kotak dialog “Independent Sample T-Test”, kemudian masukkan
variable kemampuan pemahaman matematis ke kotak Test Variable (s), lalu

masukkan variable kelas ke kotak Grouping Variable.

-!"-:I_J Independent-Samples T Test =2

e
£ Kemampuan Pema...
Bootstrap...

Grouping Variable:
+ | [kelas(z %) |
:] [Seset ][Cancel][ Help ]




7. Selanjutnya klik Define Groups, maka muncul kotak dialog “Define Groups”
pada kotak Group 1 isikan 1 dan pada kotak Group 2 isikan 2, lalu klik
Continue.

8. Terakhir Ok, maka akan muncul output SPSS dengan judul “T-TEST” yang

selanjutnya akan Kita liat hasilnya.

Group Statistics
§td. Emor
Kelas No| Mean |5t Deviafion | Mean
Kemampuan Kelas W1 U | Beene 7 98083 17418
Pemhamen KBNS oo | | ne | s

Independent Samples Test
Leveng's Testfor Equaliy of
Variancas Hastfor Equaliy of Means
85% Conidence Interval ofthe
Hean 8t Errr Diftence
F Si. t df | Sio. (Malled) | Oiference | Difirence Lower Upper

Kemampuan Equalvariances | s . . -
Pervsharan letematls  assuma R} AR | 2766 | 0 642857 13U3 173083 | 1112620
Equalvariances not . ) . . oo

wsumed 786 | 36408 0 42857 1313 170873 | 1112842

Berdasarkan tabel output “Independent Samples T-Test” pada bagian
Equal variances assumed” diketahui nilan Sig (2-tailed) sebesar 0,009 < 0,05
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-
test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan

pemahaman matematis siswa pada Kelas VII-1 dengan Kelas VII-2
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